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 Abstraki 

 

Tujuanmpenelitianmyangminginmdicapaimdalam penelitian ini adalah 

MeningkatkanmhasilebelajarnSeniaBudayanmatericSeninRupaisiswaikelas 

VIIIiB SMP.1 Bukittinggi denganipenerapanimetodeipembelajaranitutor 

sebaya.iPenelitian ini yaitu penelitianitindakanikelasadanaobservasi. 

Teknik penggunaan dataayangadigunakanaadalahmtesndannobservasi. 

Berdasarkanatabel coefficients maka nilaiitihitungisiklus I -0,885ilebih 

kecilidibandingkan dengan titabel dan t hitung siklus II -2,145 lebihibesar 

dariatitabeliyaitu 0,040 maka hipotesis ditolak. Jadi dapatidisimpulkan 

bahwampenggunaanmmetodeaPembelajaranaTutormSebayammemiliki 

pengaruhayang signifikanaterhadapahasilqbelajaredalamapelajaraniSeni 

BudayaimateriiSeniiRupaidiiSMPi1 Bukittinggi. MakaiH0iditolakidaniH1 

diterima. Berdasarkan uraian diaatasamakaadapatadisimpulkanabahwa 

penggunaanimetodeipembelajaranitutorisebayaiuntukimeningkatkanihasil 

belajarisiswaadalamibelajar seni budaya di  SMP N 1 Bukittinggi.  

 

Kataikunci:ntutorisebaya,ihasilibelajari 

 

Abstracti 

 

Theiresearchiobjectivesitoibeiachievediinithis study wereito improve theilearning 

outcomesiof Cultural Arts in Fine Arts material for students of class VIII B SMP 

1 Bukittinggi with the application ofipeeritutoring learningimethods.aThis 

researchiisiclassroomiactioniresearch and observation. Data usageitechniques 

used are testsiandaobservations.iBasedionitheicoefficients table, theivalueiof 

count ofitheIcycle I -0.885 is smaller than t table and t count of cycle II -2.145iis 

greaterithanititableiwhichiisi0.040ithen theihypothesis is rejected. So iticanibe 

concludedithatitheiuseiof theiPeeriTutoriLearningimethod has aisignificant effect 

on the learning outcomes in Art Culture lessons in Art material at SMP 1 

Bukittinggi. Then H0 is rejected and H1 is accepted. Based on the description 

above, iticanibeiconcludedathatitheauseaofapeeratutoringalearningamethodsato 

improveastudentilearningaoutcomes in learning arts and culture at Bukittinggi  

Middle School 1. 

 

Keywords: peer tutoring, learning outcomes 
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A. Pendahuluan  

Berdasarkan Kurikulumi2013amataepelajaraniSeniiBudayaitermasuk 

dalam mata pelajaran mengapresiasi dan berkreasi. Seni Budaya dipelajari 

disekolah agar siswa kreatif dan inovatif, yang memberikanipengalaman 

estetikmdalammbentukmkeinginanmberekspresi/berkreasimdanmberapresiasi 

melaluiapendekatana:i“belajaridenganaseni”,i”belajaremelaluieseni”,i“dan 

belajarntentangnseni”.aPeranainiatidakadapatadiberikanaolehamataapelajaran

lain.a  

Proses belajar pada mataapelajaranaSeniaBudayaamasihaterfokusapada 

guru.aMetodeapembelajaraniyangidigunakanisaatiiniimasihimenggunakan 

metodeiceramahisehinggaisiswaihanyaimenerimaimateriidariiguru.iPeserta 

didikihanyaadiajakauntukimendengarkanidanamencatataapaayangadiberikan 

guruatanpaamemahamialebihajauhatentangimateriiyangadiberikan,asehingga 

siswaamudahalupaadanmtidakapahamndenganaapaayangmdicatatmsesuai 

denganmapaayangatelahadijelaskanaolehaguru.aBagiasiswamyangakurang 

                                                 
1
 Mahasiswa Jurusan Seni Rupa FBSiUniversitasiNegeriiPadanga 
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aktifmdanmtidak berani bertanya pada guru mereka akan mengalami 

kesulitanadalamamemahami pelajaranadanamengerjakan tugas praktek, hal 

ini menyebabkan siswa kurang aktif dalammproses belajar. 

Olehekarenaeituepenelitieharus menemukan metode yangisesuai dengan 

materiipelajaraniseniibudaya.iSalahisatuialternatificaraiyangidapatidigunakan

sebagaiiusahaimeningkatkannhasilnbelajarnsiswaiadalahidenganamenerapkan

imetodeapembelajaranatutorasebaya. 

Berikutiiniiadalah tabel hasilibelajaripesertaididikipadaiujianisemester 

ganjilatahuniajarani2018/2019ipada pelajaran seni rupa kelas VIII sebagai 

berikuti:i 

 

Tabeli1.iNilai.Rata-rata.Ujian.Semester.Ganjil.Seni.Budaya Siswa.Kelas.VIII 

SMP N 1 Bukittinggi Tahun Ajaran 2018/2019 

 
Noi Kelasi Jumlahi 

Siswai 

Tuntas. Tidaki 

Tuntasi 

Persentasei 

Tuntasi 

iPersentase 

Tidaki 

Tuntasi 

1 VIII A 32 26 6 81% 18% 

2 VIII B 32 15 17 46% 53% 

3 VIII C 30 25 5 83% 16% 

4 VIII D 31 26 5 83% 16% 

Sumber: Data Guru Mata.PelajaraniSeniiBudayaiKelasiVIIIiSMPiNi1iBukittinggi 

 

BerdasarkanMtabelMidiatasMdapatMdilihatMbahwaMdalammproses 

pembelajaran.seni budaya  maka hasil belajar siswa di SMPN 1 Bukittinggi 

khususnya siswa kelas VIII masih banyak siswa yang tidak mencapai KKM 

disetiap kelasnya. Berdasarkan tabel 1 jumlah peserta didik terbanyak yang 

tidak tuntas ada diakelasaVIIIjBjdengannjumlahqsiswa 17 orangadengan 

presentase 53%. Hal ini disebabkan kurangnya motivasi belajar peserta didik 

atau metode dan model pembelajaran yang digunakan kurang efektif untuk 

meningkatkan hasil belajarisiswaikelasaVIII B. 

Dalam meningkatkanikreatifitas danihasilibelajarisiswaihendaknya guru 

harusimampuimenciptakanikegiatan pembelajaraniyangimenyenangkan,idan 

meningkatkanikreatifitasisiswaidenganimenggunakanimetodeipembelajaran 

yangisesuaiakarenaapemilihanametodeapembelajaranasangataberpengaruh 

terhadapikeberhasilaniprosesipembelajaran. Untuk itu penelitiimelaksanakan 

penelitianitindakanikelasidenganimengguanakan metodeipembelajaraniTutor 

Sebayaidikelas VIII SMP N 1 Bukittinggi karena sesuai dengan pembelajaran 

yang akan diteliti yaitu praktek menggambar, karena pembelajaran praktek 

menggambar masih rendah dan langkah-langkahapembelajaranapraktek 

menggambar kurangisesuaiidenganilangkah-langkahayang seharusnya. 

Berangkat dari masalah yang ada tersebut maka peneliti merumuskan 

judul ”MeningkatkaniHasiliBelajariSeniiBudayaiMateriiSeniiRupaiMelalui 

MetodenPembelajarannTutornSebayanPadanSiswanKelasnVIIInBaSMPa1 

Bukittinggii”. 
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Metode pembelajaran tutor sebaya dimaksudkanmuntukmlebih 

memberikanikesempataniyangiluasikepadaisiswaiuntukimeningkatkanihasil 

belajar siswaiagaribenar-benarimerasaiikutiambilibagianidaniberperaniaktif 

dalamiprosesibelajarimengajar. Dalam hal ini,iguruiditekankanibisaimengatur 

waktuisecaraioptimalidenganicaraiyangamenyenangkanmuntukmmenyiasati  

kejenuhanmsiswamselamamprosesmbelajarimengajar.m  

Menurut Ahmadi (2004 : 184) menjelaskan bahwa Salah satu strategi 

pembelajaran kooperasi yang mendahulukan kerjasama dan saling membantu 

adalah pembelajaranitutorosebaya.iPadaapembelajaranatutorasebaya,isiswa 

akanaberperanasebagaiatutor,aterlebihadahuluadibekaliamateriayangaakan 

disampaikanaolehaguru.iPembekalanadapatadisampaikanadidalamamaupun 

diluarnjamnpelajaran, supaya waktu belajar tidak tersita hanya untuk 

menjelaskan materi pelajaran kepada siswa tutor. Jika hal ini dibiarkan, bisa 

menimbulkan kesenjangan dalam belajar, atau mengganggu konsentrasi siswa 

yang lain. 

Seni budaya  merupakan salahisatuimataipelajaran dalam kurikulum 

yangadimulai dariajenjangaSDasampai dengan SMA, mata pelajaran seni 

budaya dibagi atas tiga bagian yaituiseniirupa,iseniimusikidaniseniitari.iPada 

penelitian ini peneliti lebih fokus pada materi seni rupa.iPendidikaniseniirupa 

adalahabagianadariapendidikanakeseluruhanayangaperencanaannyaadibuat 

secaraasistematisauntukimembantuimengembangkanipribadiisiswaiseutuhnya 

denganmfokusmipadamaspekmrasamestetis,immelaluimaberbagaimpelatihan,

pemahaman,akreasiadanaapresiasi.aPendidikanaseniarupaamengembanamisi 

untukmuntukmmembantummewujudkanmmanusiaayangasehatajasmani-

rohaninyaayangatanggapiterhadapaperkembanganailmu,ateknologiadanaseni, 

yangamemilikiakesadaranaakanalingkungannya.a 

Pelajaran seni rupa yaitu materi berisikan tentang mengapresiasi serta 

berkreatifitas, dimana seorang pendidik memberikan penjelasan tentang 

pemahaman seni hingga akhirnya peserta didik mencoba membuat sebuah 

karya. Tarjo (dalam Dahlia 2018:2) mengatakan bahwa seni diciptakan oleh 

orang yang mempunyai nilai keindahan yang menunjang kualitas kehidupan 

seorang  manusia. Seni rupa sendiri memiliki peranan penting dalam mata 

pelajaran Seni Budaya. 

Kusdionoi(dalamaTaswadi,a2012:6)imenyatakanakelebihanametode 

tutorisebayaiyakni,iKelebihanametodeatutorasebaya,aanak-anakadiajarauntuk 

mandiri,idanipunyairasaisetiaikawaniyangitinggi.iArtinyaidalamipenerapan 

tutorisebayaiini,ianakiyangidianggapipintaribisaimengajariiatauimenjadiitutor 

temannyaiyangikurangipandaiiatauaketinggalan.iDisiniaperanaguruihanya 

sebagaiifasilitatoriatauipembimbingisaja.iBantuanibelajariolehitemanisebaya 

dapatamenghilangkanakecanggungan.aBahasaatemanasebayaalebihamudah 

dipahami.iDenganitemanisebayaitidakiadairasaienggan,irendahidiri,imaluidan 

sebagainyaiuntukibertanya.aa 

Taswadii(2012:7)imengemukakanaadaibeberapaakelemahanametode 

pembelajaranatutorasebayaayakni,1)aTidakisemuaisiswaidapatimenjelaskan 

kepadamtemannyansecaraabaik,m2)aTidakmsemuaasiswaadapatamenjawab 

pertanyaan temannya,i3)iTidakisemuaisiswaiyangimenjelaskanikepadaiteman 
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dapatamemahamiasemuaamateriiyangiakaniditutorialkan,i4)iTidakisemua 

siswaiyangipandaiidapatimenjelaskanikepadaitemannyaidapatidipahamiioleh 

yangalainnya,akarenaasiswaapandaiadalamateori.aaa 

Berdasarkan latar belakang, maka tujuan penelitian ini adalah 

MeningkatkanihasilibelajariSeniiBudayaimateriiSeniiRupaisiswaikelasiVIII 

BiSMPi1iBukittinggiidenganipenerapanimetodeipembelajaranitutorisebaya. 

 

 

B. Metode Penelitianaa 

Jenisipenelitianiyangidigunakanidalamipenelitianiiniiadalahipenelitian 

tindakanakelasi(classiroomkactioniresearch/CAR)iyangidilakukanndengan 

tujuaniuntukimemperbaikiimutuiprosesipembelajaranidiidalamikelas.iDalam 

penelitianatindakanikelas,npenelitiiatauiguruidapatimelihatisendiriipraktik 

pembelajaran atau bersama guru lain ia dapat melakukan penelitian terhadap 

murid dilihat dari segi aspek interaksinya dalam proses pembelajaran.dan 

Menurut Arikunto (2008: 3) Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah 

“suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang 

sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebiah kelas secara bersama.”  

Metodeayangadigunakanndalammpenelitianminiaadalahnobservasiidan 

hasilabelajar, sedangkanaalatapengumpulanadataayangadigunakanaadalah 

lembaraobservasiidanatesshasillbelajar. Dataayang dikumpulkan dari setiap 

kegiatannobservasi,mtelahndilaksanakanmpadampelaksanaanmsiklusmPTK,i

dianalisis secaraadeskriptifadenganamenggunakanateknikapresentase. Setelah 

proses pembelajaraan selesai, hasil observasi dikelas di evaluasi. kekurangan 

dan kendala yang adaapadaasiklussI harus diperbaikiipadaasiklussII, 

sedangkan kelebihan pada siklusaI harussdipertahankan. 

 

C. Pembahasan  

PadaipelaksanaanitindakanisiklusiIiberdasarkaniobservasiiguruidalam 

tahap pelaksanaan metodeipembelajaranitutor sebaya yang dilakukan peneliti 

oleh observer banyak kekurangan yang harus diperbaiki, sesuai dengan 

kriteria penilaian yang diberikan observer kepada peneliti berada pada 

keterangan sedang dan baik. Berdasarkan pada penelitian yang sudah 

dilaksanakanipadaisiklusiI penelitiimemperbaikiipelaksanaanidalam teknik 

pembelajaranaguna meningkatkannhasilnbelajarnsiswanagarnpelaksanaan 

metodeipembelajaranitutorisebaya dapat tercapai secara optimal. 

Permasalahanmyangmdihadapi padampelaksanaan siklusmInyaitu 

Pembelajaranidenganimenggunakan metodeipembelajranitutorisebayaiyang 

bertujuan untuk meningkatkan hasilibelajarisiswaibelumimencapaiikriteria 

yangadiharapkan,iHalaini disebabkanasiswa belum pernahamenggunakan 

metodeipembelajaranitutorisebayaisehingga siswaikurang memahami tahap-

tahap pada pembelajaran. 

Sedangkan pada siklus II dilakukan peneliti bersama dengan teman 

sejawat yaitu guru mata pelajaran seni budaya kelas VIII untuk melakukan 

penilaian mengenai proses mengajar seni budaya materi seni rupaidengan 

menggunakanimetodeipembelajaranitutorisebaya.iBerdasarkanihasilidiskusi 
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yangitelahidilakukanipeneliti bersama guru mataipelajaraniseniibudayaikelas 

VIIIadiaSMPa1 Bukittinggi dapat dikatakan bahwa semua langkah yang 

diberikan atau yang sudah disusun dalam rencana pelaksanaan pembelajaran 

apresiasi seni rupa melalui metodeapembelajaranatutorasebayaasudah 

terlaksanaadenganabaik.aaa 

Pengujian hipotesis dilakukanadenganamenggunakanaprogramaSPSS 

versia16.0adenganimenggunakaniujiit pada hasil belajar siswa, hipotesis 

dalam uji t adalah 

1. H1 metode pembelajaran Tutor Sebaya dapatimeningkatkanihasilibelajar 

siswaipadaimataipelajaraniseniibudayaimateriiseniirupaikelasiVIIIiBiSMP 

1iBukittinggi. 

2. H0 metode pembelajaran Tutor Sebaya tidakidapatameningkatkanahasil 

belajarasiswaapadaamataapelajaranaseniabudayaamateriaseniarupamkelasi

VIII  SMPi1 Bukittinggi. 

Dasaripengambilanikeputusaniberdasarkan ujiit:i 

1. H0iditerimaidaniH1 di tolak jikaanilaiatahitungi<ititabeliatauijikainilai 

sig>0.005 

2. H0iditolakidaniH1iditerimaijikainialitihitungi>ititabeliatauijikainilaiisigi<

”0.005 

Berikut adalah tabel hasil tes siswa kelas VIIIipadaipraisiklus,isiklusiI 

danisiklusiIIi 

Tabel 2. Hasil Belajar Siswa Kelas VIII B pada Pra Siklus,  

Siklus I dan Siklus II 

 

iNoi HasiliBelajari 

Prasiklus iSiklus Ii iSiklusiIIi 

1 85 85 92 

2 75 90 89 

3 80 85 84 

4 65 65 96 

5 65 86 90 

6 65 65 93 

7 80 84 95 

8 60 85 90 

9 65 70 85 

10 75 89 92 

11 75 84 93 

12 60 60 94 

13 85 85 85 

14 65 65 86 

15 60 60 89 

16 75 90 90 

17 75 85 96 

18 80 85 94 

19 75 87 93 
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20 70 70 95 

21 75 92 93 

22 65 65 86 

23 80 90 87 

24 75 84 89 

25 75 86 86 

26 70 70 85 

27 60 85 85 

28 65 88 84 

29 70 70 88 

30 65 90 89 

31 80 85 85 

32 75 87 90 

Jumlah  2290 2567 2.868 

Rata-rata 71,56 80,21 89,62 

Tuntas  15 22 32 

Tidak Tuntas 17 10 0 

 

Berdasarkanihasiliperhitunganistatistikidenganimenggunakaniprogram 

SPSSaversia16.0ateknikapairedasampleaTates pada hasilates siswa dalam 

menggunakan model pembelajaranproject based learning dengan data seperti 

tabel dibawah ini : 

Tabel 3. Hasil Statistika Paired Sample T 

PairedaSamplesaTesta 

  PairedaDifferences 

Ti Dfi 

iSig.i(2-

itailed)i 

  

Meani 

Std.i 

iDeviation 

Std.iError 

iMeani 

95%iConfidence 

Intervalaofathe 

iDifferencea 

  Loweri Upperi 

Pairi 

1 

SIklus 1 - 

Siklus 2 

-

14.781 
9.199 1.626 -18.098 -11.465 -9.089 31 .000 

 

Pada table 2 diketahui nilai sig uji T untuk hasil kreativitas padaisiklusiI 

danisiklusiIIiadalahi0,000, sedang nilaiisig yang digunakan adalah α = 0.005. 

Sesuai dengan hasil uji t maka nilai t hitung sigi0.000ilebihikecilidariipada 

nilaiitihitung sigi0.005, berdasarkan pernyataan uji hipotesis denganihasiliuji 

tamakaahipotesisaH0aditolakadanaH1aditerima.a 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan penerapan metode 

pembelajaranatutorasebayaauntuk meningkatkanahasilabelajaraseniabudaya 

materiaseniarupaapadaasiswaakelasaVIII di SMPNi1 bukittinggi, diketahui 

hasil dari karyaisiswaamengalamiipeningkatanidari siklussI hingga siklussII. 

Nilaiirata-rataapadaasiklussIIadalah 80.21 danapada siklussII pengalami 
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peningkatanidenganinilaiirata-rata 89,62ipeningkatanirata-rataiyangidiperoleh 

siswaasangat berpengaruh padaakreativitas siswa. Hasillpenelitiannyangitelah 

dilakukanamenunjukan bahwaametodeepembelajaranntutorasebaya dapat 

meningkatkannhasilmbelajarasiswamkelasiVIIIi halnituuterbuktimdarimhasill 

belajaripadaasiklussI dannsiklussIIiyangimengalamiipeningkatanipadairata-

rataiyangidiperolehiolehisiswa. 

 

D. SimpulanidanaSarani 

Berdasarkanahasillpenelitianltindakanakelasayangatelahadilaksanakan  

dalam pembelajaranaseni budaya denganamateri menggambar komikadengan 

menggunakanimetodeepembelajaranitutorisebaya. Makaapenggunaanimetode 

pembelajaranitutorisebayaidapatimeningkatkanihasilibelajarisiswaikelasiVIII. 

Keberhasilan tersebut dilihat dari peningkatan karya siswaadanahasilabelajar. 

Ide-ide yangadiciptakan oleh siswaasangat kreatif dan inovatif , berawal dari 

dicontohkan didepan kelas siswa mampu untuk menciptakan gambar komik 

yang menarik. 

Pada pra siklus  siswa di kelas VIII yang tuntasahanyaa15 orang dan 17 

orang tidakatuntas dengan jumlah keseluruhan siswa di kelas VIII b adalah 32 

orang dengan nilaiarata-rataa71,56. PadaasiklussIimengalamiipeningkatan 

dibandingadengan praasiklus yaituusiswaayangituntasaada 22 orangidaniyang 

tidakatuntas ada 10 orangadengananilaiarata-rataa80,21. Pada sikus II 

mengalami peningkatan yang luar biasa dengan tidak ada siswa yang tidak 

tuntas. 

Maka dapatidisimpulkanabahwaapenggunaanametodeepembelajaran 

tutoresebaya berhasillmeningkatkanahasilllbelajarasiswaakelassVIII karena 

tercapainya KKM yaitu 84 

 

Catatan :  Artikelliniiidisusuniiberdasarkanaskripsiapenulisadenganapembimbing    

iDr. Suib Awrus, M.Pda 
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